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ABSTRAK

Provinsi Bali sebagai daerah destinasi pariwisata yang terkenal di kalangan wisatawan lokal maupun
mancanegara memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi diatas pertumbuhan ekonomi nasional juga
memiliki permasalahan dalam pembangunan ekonomi, masalah tersebut antara lain masih adanya
pengangguran dan kemiskinan. Dalam upaya pembangunan ekonomi, banyak mengalami kendala yang
menghambat pembangunan ekonomi sehingga laju pertumbuhan ekonomi menjadi lambat. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengangguran dan kemikinan di Provinsi Bali
mengingan Bali merupakan daerah dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Data yang digunakan
adalah data panel selama sepuluh tahun periode 2007-2016 dan mencakup seluruh wilayah di Provinsi
Bali. Metode path analisis merupakan metode yang dipergunakan dalam memperoleh hasil penelitian
ini. Berdasarkan hasil pengujian pertumbuhan ekonomi dan UMR memiliki pengaruh signifikan dengan
tingkat pengangguran. Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan, sedangkan UMR dan
tingkat pengangguran berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Tidak terdapat
pengaruh tidak langsung pertumbuhan ekonomi dan UMR terhadap kemiskinan, yang artinya
penganguran bukan merupakan variabel intervening.

Kata Kunci : pertumbuhan ekonomi, upah minimum regional, tingkat pengangguran, tingkat

kemiskinan

ABSTRACT

Bali province as a tourism destination that is famous among local and foreign tourists have economic
growth rate above national economic growth also has problems in economic development, the problem
is still unemployment and poverty. In the effort of economic development, many experiencing obstacles
that hamper economic development so that the rate of economic growth to be slow. The purpose of this
study to find out how much the level of unemployment and poverty in Bali Province mengingan Bali is a
region with high economic growth. The data used are panel data for the period of ten years 2007-2016
and covers all areas in Bali Province. Path analysis method is a method used in obtaining the results of
this study. Based on the results of the analysis shows that economic growth and UMR have a significant
effect on the unemployment rate. Economic growth has a significant effect, while the UMR and
unemployment rate has no significant effect on poverty level. There is no indirect effect of economic
growth and UMR on poverty, which means unemployment is not an intervening variable

Keywords : Economic Growth, Regional Minimum Wage, Unmployment, Poverty
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PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan upaya multidimensial yang meliputi perubahan pada
berbagai aspek kehidupan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Masalah utama yang dihadapi oleh negara berkembang adalah kemiskinan
(Vincent, 2009). Menurut Fajrii dkk (2016) memanfaatkan semua sumberdaya yang
optimal akan mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Gap expectation
merupakan permasalahan pembangunan antara pembangunan saat ini dengan yang
perncanaan sebelumnya. Permasalan tersebut pada umumnya disebabkan dari sumber
daya yang belum digunakan secara optimal. Malik et al., (2006), menyatakan bahwa
strategi yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah melalui
desentralisasi fiskal. Pemerintah berperan terhadap pertumbuhan ekonomi
(Dalamagas, 2010). Pentingnya memacu pertumbuhan ekonomi dalam pengetasan
kemiskinan (Dollar dan Kraay, 2002).

Kesempatan kerja masih menjadi masalah utama dalam pembangunan ekonomi.
Adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan pembangunan
lapangan kerja baru menyebabkan terjadinya peningakatan jumlah pengangguran di
suatu daerah. Besarnya penyediaan dan penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh
tingkat upah (Dubra dan Mara, 2008). Memperoleh upah yang lebih baik dan
pendidikan merupakan peranan penting dalam mengurangi kemiskinan (Afzal, 2012).

Peningkatan pada latar belakang pendidikan juga dapat membantu memperbesar
peluang untuk mendapatkan penghasilan dan produktivitas yang lebih tinggi Shah et

al., (2012). Appleton (2001) Peningkatan tingkat pendidikan masyarakat akan
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membantu terbebas dari kemiskinan. Dalam pengetasan kemiskinan dalam jangka
panjang pendidikan merupakan bagian yang sangat penting Akhtar et al., (2017).

Pasar tenaga kerja juga merupakan bagian integral dari ekonomi pasar (Martinkus
et al., 2009). Angka pengangguran yang meningkat mengakibatkan sumber daya dan
potensi angkatan kerja menjadi boros, sumber dari kemiskinan adalah meningkatnya
beban masyarakat (Depnakertrans (2004).

Provinsi Bali sebagai daerah destinasi pariwisata terkenal di kalangan wisatawan
lokal maupun mancanegara dan memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang di atas
pertumbuhan ekonomi nasional juga memiliki permasalahan dalam pembangunan
ekonomi, masalah tersebut antara lain masih adanya pengangguran dan kemiskinan.
Antara dan Sudarsana Arka (2015) Tujuan dari pembangunan merupakan
kesejahteraan masyarakat. Yaumidin (2011) Mengatakan pengaruh negatif antara
pertumbuhan dan pengangguran disebut sebagai "Hukum Okun". Secara umum Okun
menemukan bahwa hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran adalah
sekitar satu dari tiga. Penurunan dalam setiap satu persen tingkat pengangguran,
dibutuhkan sekitar tiga persen peningkatan pertumbuhan riil PDB.

Pengangguran yang dialami sebagian masyarakat inilah yang membuat sulitnya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga angka kemiskinan selalu ada.
Indikator yang digunakan dalam mengukur jumlah pengangguran yaitu tingkat
pengangguran terbuka. Berzinskiene dan Liongina (2011), pasar kerja adalah struktur
pasar kompleks yang berfungsi untuk memecahkan permasalahan ketidak seimbangan

antara permintaan dan penawaran tenaga kerja, dan dapat memecahkan masalah
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pengangguran. Ukwueze et al (2014) menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki
pengaruh terhadap jumlah penduduk miskin.

Tingkat pengangguran terbuka digunakan sebagai indikator dalam melihat
tingkat pengangguran karena tingkat pengangguran merupakan total dari seluruh angka
pengangguran yang terjadi pada suatu daerah. Heckman et.al/ (2006) menyatakan
bahwa sebagian besar pelaku usaha di pasar tenaga kerja lebih mementingkan diri
sendiri dari pada kepentingan umum.

Menurut (Sukirno, 2010: 330) tingginya pertumbuhan tenaga kerja tidak
sebanding dengan lowongan pekerjaan itu menyebabkan tercipatnya pengangguan.
Sektor pertanian adalah sektor yang paling banyak menyumbang kemiskinan
(Wardhana,2017). Menurut Dartanto dan Nurkholis (2013) status pekerjaan,
guncangan kesehatan, dan perubahan pada sektor pekerjaan merupakan faktor penentu
dinamika kemiskinan di Indonesia. Menurut catatan BPS di Bali, tingkat pengangguran

terbuka di seluruh daerah cenderung mengalami fluktuasi.
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Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali Tahun 2007-2016 (persen)

Kabupaten/Kota (%)

Tahun _Jembrana _Tabanan _Badung Gianyar Klungkung Bangli _Karangasem _Buleleng Denpasar _ Bali
2007 3.90 210 450 2.80 6.80  1.40 3.30 4.00 540  3.60
2008 4.10 280 320 2.80 4.00  2.60 3.20 2.9 440 330
2009 2.23 273 320 2.91 373 142 3.32 2.34 519 313
2010 2.54 1.07 125 2.36 359 0.65 2.82 3.26 6.57  3.06
2011 3.53 280 228 2.11 235 081 2.70 3.28 456 295
2012 1.97 218 218 1.81 209 090 1.31 3.13 257 210
2013 3.46 080 143 2.23 208 0.77 1.39 2.15 272 1.83
2014 2.95 225 048 1.43 194 067 2.06 2.74 232 1.90
2015 1.59 173 034 1.93 139  1.72 2.15 2.04 354 1.99
2016 1.89

Sumber :BPS Provinsi Bali, 2017

Tabel 1 menunjukan adanya peningkatan dan penurunan persentase tingkat
pengangguran terbuka di Provinsi Bali tahun 2007-2016. Tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Bali terus mengalami fluktuasi dari tahun 2007-2016. Di tahun
2007 tingkat pengangguran tertinggi di Provinsi Bali sebesar 5.40 persen, terjadi di
Kota Denpasar, dan tingkat pengangguran terendah di Provinsi Bali sebesar 1.40 persen
yang terjadi di Kabupaten Bangli, akan tetapi tahun 2008 tingkat pengangguran di
Kabupaten Bangli meningkat menjadi sebesar 2.60 persen.

Seran (2017) pengangguran sukarela adalah tenaga kerja yang bersedia bekerja
di bawah upah yang sudah di tetapkan. Permasalahan pengangguran sendiri akan
memberikan dampak pada terjadinya kemiskinan karena dari adanya pengangguran

maka kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya akan berkurang

2465



Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi...[I Kadek Yoga Darma Putra, IG. Wy Murjana yasa]

juga. Ukwueze et al (2014) yang menyatakan bahwa banyaknya jumlah penduduk
miskin di pengaruhi oleh tingkat pendidikan.

Tabel 2. Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Tahun
2007-2016 (persen)

Kabupaten/ Tahun (%)

Kota 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Jembrana 992 797 680 8.11 556 574 556 583 584 5.33
Tabanan 746 692 499 6.96 5.62 49 521 561 552 5.00
Badung 428 3.28 3.28 3.23 262 216 246 254 233 2.06
Gianyar 598 6.61 3.76 6.68 540 4.69 4.27 457 4.61 4.44
Klungkung 9.14 7.03 523 7.58 6.20 537 7.01 7.01 691 6.35
Bangli 748 6.12 5.18 6.41 516 452 545 586 5.73 5.22
Karangasem 895 7.67 537 7.95 643 563 688 730 7.44 6.61
Buleleng 868 745 595 7.35 593 519 631 679 6.74 5.79
Denpasar 210 219 520 2.21 1.79 152 2.07 221 2.39 2.15
BALI 6.63 585 488 5.67 495 395 449 476 4.74 4.25

Sumber :BPS Provinsi Bali, 2017

Tabel 2. menunjukan persentase penduduk miskin yang ada di Provinsi Bali
menurut Kabupaten/Kota tahun 2007-2016. Terlihat bahwa jumlah penduduk miskin
di Provinsi Bali tidak selalu menurun. Sejak tahun 2007 sampai dengan tahun 2016
tingkat kemiskinan mengalami fluktuasi dimana tingkat kemiskinan yang terendah di
tahun 2016 yaitu dengan tingkat kemiskinan sebesar 2.06 persen terdapat di Kabupaten
Badung, Sedangkan tingkat kemiskinan tertinggi pada tahun 2016 yaitu sebesar 6.61
persen di Kabupaten Karangasem.

Pengangguran tidak semata-mata disebabkan oleh kemampuan sektor-sektor

perekonomian dalam penyerapan tenaga kerja, akan tetapi juga dilihat dari sisi upah

2466



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol.7, No. 11 September 2018

minimum regional yang ditetapkan oleh pemerintah. (Seran, 2017) Pengangguran
timbul dikarenakan tingkat upah yang rendah, tenaga kerja rela tidak dibayar sehingga
dikatakan pengangguran suka rela.

Ketenagakerjaan dan kualitas pekerjaan yang layak sangat penting untuk
mengurangi kemiskinan dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan
pemerataan dan pertumbuhan yang mampu mengurangi terjadinya kesenjangan
ekonomi. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja dan pengurangan
kemiskinan dengan demikian proses di mana pertumbuhan output menginduksi
peningkatan lapangan kerja produktif dan menguntungkan yang pada gilirannya akan
menyebabkan peningkatan pendapatan masyarakat miskin dan pengurangan
kemiskinan (Erns dan Jainne, 2009). Menurut Williamson (2001) Pengentasan

kemiskinan telah menjadi perhatian utama pembangunan manusia.

2467



Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi...[I Kadek Yoga Darma Putra, IG. Wy Murjana yasa]

Tabel 3. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota
di Provinsi Bali Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2007-2016 (persen)
Tahun (%)

Kabupaten/Kota 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Jembrana 511 505 482 457 589 611 569 605 623 595
Tabanan 576 522 544 568 611 612 645 653 624 6.12
Badung 685 691 639 648 7.07 7.64 682 698 627 6.79
Gianyar 598 590 593 6.04 7.5 7.08 682 679 634 630
Klungkung 554 507 492 543 611 625 605 598 610 6.26
Bangli 448 402 571 497 614 620 594 582 621 623
Karangasem 520 5.07 501 509 543 593 616 601 600 592
Buleleng 582 584 610 585 644 678 715 696 611 6.01
Denpasar 660 683 653 657 7.6 751 696 7.00 611 650
BALI 592 597 533 583 666 696 669 673 604 624

Sumber : BPS Provinsi Bali, 2017

Dilihat dari Tabel 3, menunjukan kontribusi dari laju pertumbuhan ekonomi
terhadap PDRB Provinsi Bali dari Tahun 2007-2016. Berdasarkan data PDRB
Kabupaten/Kota Provinsi Bali di atas, sejak tahun 2007 sampai dengan 2016
menunjukkan fluktuasi. Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali pada tahun 2007
tertinggi pada Kabupaten Badung yaitu sebesar 6.85 persen dan terendah terdapat pada
Kabupaten Karangasem yaitu sebesar 4.48 persen.

Tingkat PDRB tertinggi pada tahun 2016 terdapat di Kabupaten Badung
sebesar 6.79 persen yang disusul oleh kota Denpasar sebesar 6.50 persen dan terendah
terdapat pada Kabupaten Karangasem sebesar 5.92 persen. Pertumbuhan ekonomi

merupakan salah satu indikator berhasil tidaknya pembangunan Suarta dan murjana
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(2017). Kembar Sri Budhi (2013) Menurunya jumlah penduduk miskin menunjukan
keberhasilan pertumbuhan ekonomi.

Kompensasi atas jasa tenaga kerja dalam bentuk uang disebut upah. Upah
minimum regional merupakan standar upah minimum yang diterima oleh tenaga kerja
dari perusahaan sesuai dengan kebutuhan hidup layak (KHL) yang berlaku di Provinsi
bersangkutan dan upah minimum regional merupakan faktor yang memiliki pengaruh
terhadapi jumlah pengangguran (Mankiw, 2000:133).

Tabel 4 . Upah Minimum Regional Kabupaten/Kota di Provinsi Bali dari Tahun

(rupiah)
Tahun (Rp)

Kabupaten/Kot
a 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
67500 73750 81250 100000 121250 154260 166250 166250
Jembrana 0 0 0 875000 927500 0 0 0 0 0
62205 68500 77700 100500 125000 154260 170670 190297
Tabanan 4 0 0 854000 910000 0 0 0 0 0
70500 80500 95000 111000 122100 129000 140100 172800 190500 212407
Badung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
. 65000 76000 84250 100362 110400 123000 154300 170775 190414
Gianyar 0 0 0 925000 5 0 0 0 0 1
62500 68600 76700 119000 154500 165000 183975
Klungkung 0 0 0 835800 927000 995000 0 0 0 0
. 62500 68500 76050 118200 154260 162200 180853
Bangli 0 0 0 829500 893000 970000 0 0 0 0
63600 71232 81560 103960 119500 124260 170000 189550
Karangasem 0 0 6 875000 953750 0 0 0 0 0
62300 68500 76500 120000 154260 165000 183975
Buleleng 0 0 0 830000 895000 975000 0 0 0 0
69800 80000 95200 110000 119150 125900 135800 165690 180000 200700
Denpasar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62200 68265 76000 118100 154260 162117 180760
BALI 0 0 0 829316 890000 967500 0 0 2 0

Sumber : BPS Provinsi Bali, 2017

Tabel 4. Menunjukan bahwa peningkatan upah di Provinsi Bali terus bertambah
dalam periode tahun 2007-2016. Upah minimum tertinggi di Provinsi Bali pada tahun

2016 sebesar Rp.2.124.075 yaitu Kabupaten Badung dan disusul oleh Kota Denpasar
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sebesar Rp.2.007.000 sedangkan upah minimum terendah pada tahun 2016 yaitu
sebesar Rp.1.662.500 Kabupaten Jembrana. Kondisi perekonomian disuatu daerah
mempengaruhi tingkat upah yang diterima.

Semakin baik kondisi perekonomian maka semakin tinggi upah yang diterima.
Menurut (Agustina, 2010) semakin banyak output yang dikeluarkan perusahaan maka
berpengaruh kepada upah yang diterima. Maka perusahaan sebagai akibat banyaknya
output berimbas kepada pengurangan tenaga kerja. Menurut (Manning, Chris dan P.N.
Junankar, 1998) pada awal masa pembangunan sering disampaikan bahwa masyarakat
miskin tidak dapat beradaptasi sehingga menyebabkan pengangguran.

Adapun dari latar belakang yang sudah disajikan, maka adapun dari tujuan
penelitian sebagai berikut; 1) Mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi dan UMR,
secara langsung terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Bali. 2) Mengetahui
pengaruh pertumbuhan ekonomi, UMR dan pengangguran secara langsung terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Bali. 3) Mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi
dan UMR, terhadap tingkat kemiskinan melalui mediasi tingkat pengangguran di
Provinsi Bali.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan baik
secara teoritis maupun praktis kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yang
berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi, upah minimum regional, pengangguran

dan kemiskinan di Provinsi Bali.
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METODE PENELITIAN

Penelitian mengambil lokasi di Provinsi Bali. Data menggunakan data panel
selama 10 (sepuluh) tahun periode 2007-2016 dan mencakup seluruh kabupaten yang
ada di Provinsi Bali. Obyek dari penelitian ini adalah pertubuhan ekonomi dan UMR
terhadap tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan di Provinsi Bali. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengangguran dan tingkat
kemiskinan di Provinsi Bali mengingat Provinsi Bali merupakan daerah dengan
pertumbuhaan ekonomi yang tinggi.

Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode
observasi non prilaku. Data dalam penelitian ini di peroleh dari pengumpulan data
panel yang diperoleh melalui berbagai dokumentasi yang bersumber dari instansi
maupun pihak berwenang serta publikasi yang dikumpulkan melalui data dengan cara
membaca dan mengolah data. Metode path analisis merupakan metode yang
dipergunakan untuk memperoleh hasil didalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Dilakukannya pengujian Analisis deskriptif bertujuan memperoleh gambaran
perhitungan nilai minimum dan maksimum, rata-rata serta standar dviasi sehubungan
dengan penelitian pengaruh pertumbuhan ekonomi dan UMR terhadap tingkat
pengangguran dan tingkat kemiskinan di Provinsi Bali. Analisis ini didasarkan pada

data panel 10 tahun disetiap Kabupaten/Kota di Provinsi Bali sebagai berikut
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Tabel S. Hasil Statistik Deskriptif Pertumbuhan Ekonomi, UMR, Tingkat
Pengangguran dan Tingkat Kemiskinan

Descriptive Statistics

Std.
Minimum Maksimum Rata-rata Deviation
Pertumbuhan
Ekonomi 4.02 7.64 6.0804 0.69087
UMR 622 2124 1150.18 411.49
Pengangguran 0 6.8 23027 1.42924
Kemiskinan 1.52 9.92 5.4367 1.91393

Analisis Jalur (Path Analysis)

Adapun penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh pertumbuhan ekonomi
dan UMR terhadap tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan di Provinsi Bali.
Adapun dalam me mperoleh koefisien jalur dapat dilakukan dengan pengujian
sederhana (Ordinary Least Square = OLS) mempergunakan program aplikasi SPSS
dengan model persamaan. Pada bagian melakukan pengujian secara bertahap melalui
model persamaan regresi, untuk mendapatkan koefisien jalur yaitu sebagai berikut:
Model pengujian 1 : Pengaruh Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1) dan UMR (X2)
terhadap Pengangguran (Y1)

Model pengujian 2 : Pengaruh Variabel Pertumbuhan ekonomi (X1), UMR (X2)

terhadap Pengangguran (Y1) terhadap Kemiskinan (Y2)
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Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum Regional Terhadap
Pengangguran

Pengujian persamaan 1 dilakukan untuk melihat pengaruh pertumbuhan
ekonomi dan UMR terhadap pengangguran secara langsung mengguinakan program
aplikasi. Adapun pengujiannya dapat dilihat dalam tabel 6 dan tabel 7 berikut.

Tabel 6. Hasil Model Summary Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Upah
Minimum Regional Terhadap Pengangguran

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .616° 0.38 0.366 1.13831
a. Predictors: (Constant), UMR, Pertumbuhan Ekonomi

Tabel 7. Hasil Coefficients Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Upah
Minimum Regional Terhadap Pengangguran

Coefficients”

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
I (Constant) 2.396 1.077 2.225 029
Pertumbuhan
Ekonomi 429 .193 207 2218 .029
UMR -.002 000 -676 7234 000

a. Dependent Variable: Pengangguran

Berdasarkan hasil tabel 6 dan 7 dapat disusun model persamaan regresi

sebagai berikut

e, =v1—R?2=,/1-0,380 = 0,787

Y, = 0,207 (X)) +-0,676 (X2) + 0,787
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Keterangan :

Y, = Pengangguran
X; = Pertumbuhan Ekonomi
X, = Upah Minimum Regional

Pada Tabel 7. Adanya pengaruh positif signifikan antara pertumbuhan ekonomi
terhadap pengangguran. Ditujukan nilai pengujian sig. 0.029 < 0.05, artinya setiap
kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar satu persen maka pengangguran akan
meningkat sebesar 0.429 persen. Adanya pengaruh negatif signifikan antara upah
minimum regional dengan pengangguran. Menunjukan nilai pengujian sig. 0.000 <
0.05, artinya setiap kenaikan upah minimum sebesar seribu rupiah maka pengangguran
akan menurun sebesar -0.002 persen.

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum Regional dan Pengangguran
Terhadap Kemiskinan

Pengujian persamaan 2 dilakukan untuk melihat pengaruh pertumbuhan ekonomi,
upah minimum regional dan pengangguran terhadap kemiskinan secara langsung
adapun pengujian penelitian ini menggunakan program aplikasi. Hasil pengujian

dapat di lihat pada tabel 8 dan 9.
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Tabel 8. Hasil Model Summary Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah

Minimum Regional dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

! 671° 0.45 0.431 1.44363
a. Predictors: (Constant),Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, UMR
b. Dependent Variable: Kemiskinan

Tabel 9. Hasil Coefficients Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum
Regional dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)
16.625 1.404 11.842 .000
Pertumbuhan
Ekonomi -1.778 252 -.642 -7.049 .000
UMR .000 .001 -.065 -.583 .562
Pengangguran -.013 136 -.010 -.099 921

a. Dependent Variable: Kemiskinan

Berdasarkan hasil dari Tabel 8 dan 9 dapat disusun model persamaan regresi sebagai

berikut:

e, =+v1—R?=,/1-0,450 = 0.742

Y, =-0,642 (X;) +-0,065 (X5) +-0.010 (Y1) +0.742
Keterangan :

Y = Pengangguran
X; = Pertumbuhan Ekonomi

X, = Upah Minimum Regional
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Y, = Kemiskinan

Pada Tabel 9. Adanya pengaruh negatif signifikan antara pertumbuhan ekonomi
terhadap kemiskinan. Ditujukan dengan nilai pengujian sebesar sig. 0.000 < 0.005,
artinya setiap kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar satu persen maka kemiskinan
akan menurun sebesar -1.778 persen. Upah minimum regional ditujukan sig. -0.562 >
0.05 menyatakan upah minimum regional tidak berpengaruh terhadap kemiskinan,
artiya setiap kenaikan upah minimum regional tidak akan meningkatkan kemiskinan.
Pengangguran ditujukan dengan sig. -0.921 > 0.05 mengarahkan bahwa pengangguran
tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, artinya setiap kenaikan pengangguran tidak
akan meningkatkan kemiskinan.

Berdasarkan tabel coefficient hasil pengujian pertama serta tabel coefficient
pengujian kedua disajikan oleh tabel 7 dan tabel 9 maka adapun ringkasan hasil

pengujian ditujukan sebagai berikut.
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Tabel 10. Ringkasan hasil pengujian Koefisien Jalur dan Signifikansi
Hubungan Antarvariabel

Regresi Koefisien | Standar T. Hitung P. Value Keterangan
Regresi Eror
Standar
Xl—Yl1 0.207 0.193 2.218 0.029 Signifikan
X2— Y1 -0.676 0.000 -7.234 0.000 Sigmifikan
Xl —Y2 -0.642 0.252 -7.049 0.000 Signifikan
X2 —Y2 -0.065 0.001 -0.065 -0.583 Tidak
Sigmifikan
Yl — Y2 -0.010 -0.136 -0.099 -0.921 Tidak
Signifikan
Keterangan :

Y, = Pengangguran
X; = Pertumbuhan Ekonomi
X, = Upah Minimum Regional

Y, = Kemiskinan
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Pertumbuhan Signifikan (-0.642)
Ekonomi (X1)
Signifikan (0.207)
0,787 . 0.742
Pengangguran Kemiskinan
(Y1) 1 (Y2)
Signifikan (-0.676) Tidak Signifikan (-0.010)
Upah Minimum : o
Regional (X2) Tidak Signifikan (-0.065)

Pengujian Pengaruh langsung
Pengaruh langsung pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran

Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pengangguran di tujukan oleh nilai standar koefisien sebesar 0.207 dan nilai
probabilitas sebesar 0.029.

Kondisi ini disebabkan karena pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali
investasinya cenderung berorientasi pada sektor padat modal dibandingkan sektor
padat karya. Sejalan dengan (BPS, 2017) kecendrungan sebagian besar investasi padat
modal masih terjadi di Provinsi Bali. Keadaan tersebut menyebabkan kurangnya
penyerapan tenaga kerja yang berdampak pada meningkatnya pengangguran.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Provinsi Bali juga menarik

2478



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol.7, No. 11 September 2018

datangnya imigran dan menyebabkan peningkatan jumlah tenaga kerja yang tidak
sebanding dengan penyerapan banyaknya tenaga kerja.

Hasil tersebut seperti penelitian Algofari (2009) yang juga menyatakan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap pengangguran di
Indonesia. Sirait dan Marhaeni (2013) melakukan penelitian di Provinsi Bali
menyatakan pertumbuhan ekonomi memilliki pengaruh positif signifikan terhadap
pengangguran.

Pengaruh langsung upah minimum regional terhadap pengangguran

Upah minimum regional memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
pengangguran yang ditujukan nilai standar koefisien yaitu -0.676 dan pengujian
probabilitas menunjukan 0.000.

Meningkatnya upah minimum regional maka mendorong penduduk untuk lebih
semangat mencari kerja dan bekerja, maka dengan demikian pengangguran akan
berkurang dikarenakan penduduk tersebut sudah mendapatkan pekerjaan dan semangat
bekerja dikarenakan upah minimum yang meningkat. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Sirait dan Marhaeni (2013), dimana dalam penelitiannya di Provinsi Bali
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan upah minimum regional
dengan pengangguran. Jadi penduduk yang mencari kerja memiliki dorongan untuk
mencari kerja dengan melihat peningkatan upah, dalam permintaan tenaga kerja tidak

mempengaruhi kenaikan upah tiap tahunnya di Provinsi Bali.
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Pengaruh langsung pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan

Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kemiskinan yang ditujukan dengan nilai standar koefisien yaitu -0.642 dan pengujian
probabilitas menunjukan 0.000.

Adanya pengaruh negative signifikan antara pertumbuhan ekonomi terhadap
kemiskinan ini sesuai dengan teori Mankiw (1995:158) menjelaskan bahwa dengan
adanya pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi kemiskinan. Ketika pertumbuhan
ekonomi meningkat, hal tersebut membuat perusahaan menambah produksi barang
dan jasa. Peningkatan upah yang di dapat oleh tenaga kerja dikarenakan
meningkatkanya produksi barang dan jasa tersebut. Sehingga pendapatan yang
meningkat membuat taraf hidup layak mereka meningkat dan terbebas dari kemiskinan.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wongdesmiwati (2009), dimana
dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara pertumbuhan
ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Menurunkan tingkat kemiskinan
perlunya memacu pertumbuhan ekonomi di suatu daerah.

Pengaruh langsung upah minimum regional terhadap kemiskinan

Upah minimum regional tidak memiliki pengaruh dengan kemiskinan yang
ditujukan dengan nilai standar koefisien sebesar -0.065 dan nilai probabilitas sebesar
0.562.

Ketika upah minimum regional meningkat maka kemiskinan akan meningkat,
dikarenakan upah minimum regional yang tinggi membuat perusahaan tidak mampu

untuk membayar upah terhadap tenaga kerjanya. Ketika perusahaan tidak mampu
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membayar upah tenaga kerja, maka perusahaan akan mengurangi jumlah tenaga
kerjanya, dari berkurangnya tenaga kerja tersebut berati sebagian tenaga kerja sudah
tidak bekerja lagi dan membuat hilangnya penghasilan mereka. Hilangnya penghasilan
mereka membuat kualitas hidup mereka berkuran dan menambah kemiskinan.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Suwarno dan Mujiono (2013) menyatakan
bahwa secara parsial upah minimum tidak berpengaruh secara nyata negatif terhadap
kemiskinan di Kabupaten Madiun. Hal ini disebabkan karena masih banyak perusahaan
yang menerima karyawan atau pegawai dengan sistem kontrak. Ketika upah minimum
meningkat maka tidak akan berpengaruh terhadap kemiskinan, meskipun upah
minimum regional meningkat tetapi didalam realitanya perusahaan masih saja memberi
upah terhadap tenaga kerjanya dibawah upah minimium yang ditetapkan oleh
pemerintah, dengan kejadian seperti ini meskipun upah minimum regional yang
ditetapkan oleh pemerintah meningkat, maka tentu saja tidak akan mempengaruhi
kemiskinan. Sehingga hal ini bertolak belakang dengan tujuan UU ketenagakerjaan No.
13 tahun 2013, yaitu untuk menumbuhkan kesejahteran pekerja dan memberi
perlindungan tenaga kerja, sehingga bisa bebas dari kemiskinan.
Pengaruh langsung pengangguran terhadap kemiskinan

Pengangguran tidak berpengaruh terhadap kemiskinan yang ditujukan dengan
nilai standar koefisien sebesar -0.010 dan nilai probabilitas sebesar 0.921.

Ketika pengangguran meningkat, maka tidak akan mempengaruhi kemiskinan,
Mereka yang tidak dikategorikan sebagai penduduk miskin ialah mereka yang bisa

memenuhi kebutuhan dari orang yang bekerjaa dengan waktu yang normal. Penduduk
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yang sudah kaya dari harta keluarganya sehingga mereka masih memilih pekerjaan
yang cocok untuk mereka, tanpa tergesa-gesa mencari pekerjaan, karena tanpa bekerja
mereka sudah bisa memenuhi kebutuhan mereka dari kekayaan keluarganya tersebut.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Paramita dan Suresmiati (2012),
dimana dalam penelitianya di Provinsi Bali tidak terdapatnya pengaruh antara
pengangguran terhadap kemiskinan. Menurut (Yacaub, 2012) kondisi ini dapat
digambarkan dalam suatu rumah tangga yang terdiri dari beberapa anggota rumah
tangga hanya satu orang yang bekerja dan memenuhi semua kebutuhan anggota rumah
tangga tersebut.

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh tidak langsung pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan melalui

pengangguran

Sb1b5 == \/bSZSgl + blzsgs

Spips =\/(—o.o102)0.1932 + (0.2072)0.1362

Sp1ps = 0,028

Keterangan :

Sb1b5,Sb2b5 = besarnya standar error tidak langsung

Sbl = standar error koefisien bl

Sb2 = standar error koefisien b2

Sbs = standar error koefisien b5

bl = jalur X1 terhadap Y1

b2 = jalur X2 terhadap Y1

b5 =jalur Y1 terhadap Y2

b1b5 = jalur X1 terhadap Y1(b1) dengan jalur Y1 terhadap Y2(b5)
b2b5 = jalur X2 terhadap Y1(b2) dengan jalur Y1 terhadap Y2(b5)
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Adapun pengujian pengaruh tidak langsung menggunakan z hitung untuk

memperoleh hasil sebagai berikut::

b1b5
Z =
Sb1b5
_(0.207)(—0.010)
B 0,028
z=-0,074

Pengangguran bukan merupakan variabel intervening pada pertumbuhan ekonomi
terhadap kemiskinan di Provinsi Bali, dengan hasil pengujian Z hitung yaitu -0,074
< 1.64. Maka dari itu pertumbuhan ekonomi berpengaruh langsung terhadap
kemiskinan.

Pengaruh tidak langsung upah minimum regional terhadap kemiskinan melalui

pengangguran

Sb2b5 == \/bSZSgl + bzzsgs

Spips =\/(—0.010)2(0.193)2 + (—0.676)2(0.136)2

Spips = 0,092

Keterangan :

Sb1b5,Sb2b5 = besarnya standar error tidak langsung
Sbl = standar error koefisien bl

Sb2 = standar error koefisien b2

Sbs = standar error koefisien b5

bl = jalur X1 terhadap Y1

b2 = jalur X2 terhadap Y1

b5 =jalur Y1 terhadap Y2
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b1b5 = jalur X1 terhadap Y1(b1l) dengan jalur Y1 terhadap Y2(b5)
b2b5 = jalur X2 terhadap Y1(b2) dengan jalur Y1 terhadap Y2(b5)

Adapun pengujian pengaruh tidak langsung menggunakan z hitung untuk

memperoleh hasil sebagai berikut:

b2b5
7 =
Sb2b5
_ (-0.676)(—0.010)
B 0,092
z2=0,073

Pengangguran tidak merupakan variabel intervening pada upah minimum regional
terhadap kemiskinan di Provinsi Bali. Dengan hasil pengujian Z hitung 0.074 < 1.64.
Maka dari itu Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh berpengaruh langsung

terhadap kemiskinan.

Tabel 11. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total
Variabel Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum Regional,
Pengangguran dan Kemiskinan di Provinsi Bali

Hubl'mgan ' Pengaruh . Total
Variabel Langsung Tidak Langsung Melalui Y1
Xl —» Y1 0.207 0.207
XlI— Y2 -0.642 -0.190 -0.833
X2 /> Y1 -0.674 -0.674
X2 —/ Y2 -0.583 0.621 0.038
Yl — Y2 -0.921 -0.921
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SIMPULAN

1) Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap pengangguran, Adanya pengaruh negatif signifikan secara
langsung antara upah minimum regional terhadap pengangguran di Provinsi
Bali tahun 2007-2016

2) Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan secara langsung, sedangkan UMR dan Pengangguran memiliki
pengaruh yang tidak signifikan secara langsung terhadap kemiskinan di
Provinsi Bali tahun 2007-2016

3) Tidak terdapat pengaruh tidak langsung pertumbuhan ekonomi dan upah
minimum regional terhadap kemiskinan, yang artinya pengangguran bukan

merupakan variabel intervening di Provinsi Bali tahun 2007-2016

SARAN

1) Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali Investasinya cenderung berorientasi
pada sektor padat modal dibandingkan sektor padat karya. Disarankan kepada
pemerintah Provinsi Bali untuk mendorong tumbuhnya investasi padat karya,
sehingga semakin banyaknya menyerap pekerja akan menurunkan
pengangguran di Provinsi Bali.

2) Harapannya perusahaan dalam menetapkan upah harus mengacu kepada UMR
yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan tujuan untuk melindungi

pekerja/buruh dari kesewenangan perusahaan memberikan upah yang tidak
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layak. Selain itu dengan menetapkan UMR, upah minimum yang diterima
pekerja menjadi setara.

3) Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali cenderung meningkat dan sebab itu
memacu pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali sangat penting untuk
mengurangi kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi jika disertai dengan
pendisribusian pendapatan yang merata akan memberikan efek yang lebih
maksimal terhadap pengurangan kemiskinan. Disarankan agar pemerintah
dapat meningkatkan kesempatan kerja di daerah-daerah yang masih memiliki

tingkat pengangguran yang tinggi untuk menyerap lebih banyak tenaga kerja.
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